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The Influence Of Digital Learning Media On The Learning Interest Of Grade X 
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Abstrak 

Temuan penelitian ini didukung oleh minat belajar siswa yang sebagian besar menunjukkan variasi 
yang signifikan, dengan beberapa siswa gagal memberikan tanggapan positif terkait penggunaan media 
pembelajaran digital. Beberapa siswa terlihat kurang perhatian, kurang fokus, atau tidak memanfaatkan 
teknologi dengan sebaik-baiknya dalam kegiatan belajar mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara penggunaan media pembelajaran digital dengan minat belajar 
siswa kelas X TKR pada mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif di SMK N 1 Padang. Dalam mencari data 
untuk penelitian ini, pendekatan korelasional kuantitatif digunakan, bersama dengan teknik 
pengumpulan data seperti observasi dan angket. Sebanyak 50 siswa dipilih secara sengaja untuk 
penelitian ini dari populasi yang terdiri dari 100 siswa. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
korelasi yang kuat antara penggunaan materi pembelajaran digital dan minat belajar siswa.   
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Abstract 

The findings of this study are supported by students' learning interests which mostly showed significant 
variations, with some students failing to respond positively to the use of digital learning media. Some 
students appear to be less attentive, less focused, or do not make the best use of technology in their learning 
activities. The purpose of this study is to determine the relationship between the use of digital learning 
media and learning interest of class X TKR students in the subject of Automotive Basics at SMK N 1 Padang. 
In seeking data for this study, a quantitative correlational approach was used, along with data collection 
techniques such as observation and questionnaire. A total of 50 students were purposively selected for this 
study from a population of at least 100 students. The findings of this study indicate that there is a strong 
correlation between the use of digital learning materials and students' interest in learning. 
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PENDAHULUAN 

Mendorong siswa untuk memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk berhasil di 
dunia kerja merupakan tujuan utama dari SMK. Siswa di SMK mendapatkan pembinaan umum 
dan pengajaran khusus di bidang yang mereka minati. Pengajaran dan pembelajaran tidak 
dapat berlangsung tanpa media pembelajaran yang dapat membimbing siswa ke pengetahuan 
yang sejalan dengan tujuan pembelajaran mereka sendiri. Guru wajib memanfaatkan beragam 
sarana belajar untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik yang mendorong 
partisipasi siswa [1], [2]. Pendapat [3], teknologi digital menimbulkan kendala yang signifikan 
di bidang pendidikan. Salah satu kendala tersebut adalah meluasnya penggunaan media digital 
dalam pembelajaran, yang telah menjadi hal yang lumrah di era pascapandemi [4]. Meskipun 
teknologi memiliki dampak baik dan buruk, teknologi juga menghadirkan serangkaian 
kesulitannya sendiri, khususnya di bidang pendidikan, dan kenyataan bahwa teknologi itu ada 
membuka kemungkinan baru bagi pembelajaran siswa [5], [6]. Tentu saja, kegiatan 
pembelajaran harus dapat menumbuhkan semangat belajar siswa. Siswa yang bersemangat 
dalam belajar akan lebih mampu menyerap informasi yang diberikan oleh guru. 

 Keluhan siswa, obrolan iseng, mengantuk, kurang memperhatikan penjelasan, dan 
kurangnya keterlibatan dalam kegiatan belajar merupakan gejala ketidaktertarikan mereka 
dalam belajar, yang masih terjadi pada kegiatan belajar DDO  X TKR Sekolah Menengah 
Kejuruan N 1 Padang. Akhir-akhir ini penggunaan media pembelajaran berbasis digital di kelas 
sebagai sarana untuk menarik minat siswa dan mengingat materi pelajaran semakin marak. Hal 
ini terutama disebabkan oleh kenyataan bahwa, di dunia yang maju secara teknologi saat ini, 
siswa cenderung lebih mengingat informasi ketika disajikan dengan visual yang menarik dan 
fitur-fitur interaktif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara minat 
belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK N 1 Padang pada pelajaran Dasar-Dasar 
Otomotif dengan penggunaan materi pembelajaran berbasis digital. Sekolah, pendidik, dan 
siswa dapat memperoleh manfaat dari temuan penelitian ini tentang hubungan antara 
penggunaan media pembelajaran berbasis digital dan minat dalam belajar. 

Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan media yang digunakan oleh pendidik untuk menyebarkan 

konten pembelajaran. Karena merupakan komponen penting dari sistem dan keseluruhan 
proses pembelajaran, media pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan dan 
memfasilitasi kegiatan pendidikan [7]. Lebih jauh lagi, manfaat media pembelajaran menjadi 
jelas ketika seseorang mempertimbangkan kapasitasnya untuk menginspirasi keingintahuan, 
dorongan, dan gairah untuk upaya pendidikan [8]. 

Media Digital 
Salah satu faktor penting dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah media pendidikan 

yang inovatif dan praktis. Perpaduan dari beberapa media yang tersedia, seperti teks, gambar, 
video, dan audio, yang digunakan dalam satu jenis pendidikan biasanya disebut sebagai 
multimedia, atau lebih sederhananya, sebagai media pendidikan digital. Media digital terdiri 
dari dua kata: digital dan media. Digital dapat bermakna sebagai pemanfaatan sistem komputer 
atau elektronik sehingga tidak membutuhkan pengoperasian manual [9]. Komputer dapat 
membaca cara kerja media digital karena merupakan sistem digital [10]. Materi pembelajaran 
yang disampaikan melalui sarana digital, seperti komputer dan ponsel, dikenal sebagai media 
pembelajaran digital [11]. Siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja mereka pilih dengan 
menggunakan sumber belajar berbasis digital, yang mungkin membuat mereka merasa lebih 
nyaman saat belajar [12]. Media pembelajaran digital memiliki beberapa manfaat, salah 
satunya adalah kemampuannya untuk mengurangi kebutuhan pemrosesan, penyimpanan, 
tampilan, dan pemindahan data [13]. Kelemahan materi pembelajaran digital meliputi: 
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konektivitas internet yang tidak memadai di beberapa daerah, situasi keuangan siswa yang 
bervariasi menghalangi mereka membeli telepon pintar, banyak masyarakat yang masih 
kurang literasi teknologi, dan kecenderungan siswa untuk mengerjakan banyak hal secara 
bersamaan sambil menggunakan telepon pintar membuat mereka mudah menjadi sasaran 
gangguan [14]. 

Minat Belajar 
Kepribadian keseluruhan seseorang berkembang dari minatnya, yang merupakan 

kecenderungan emosional yang kuat terhadap apa yang mereka sukai, dan upaya mereka untuk 
memahami hal-hal ilmiah, yang merupakan pembelajaran [15], [16]. Apa yang mendatangkan 
kegembiraan dan dapat membentuk perspektif seseorang terhadap kepuasan diri adalah 
pengejaran pengetahuan yang disengaja oleh seseorang [17]. Pentingnya antusiasme siswa 
dalam belajar tidak dapat dilebih-lebihkan, karena hal itu menjadi landasan keberhasilan 
pembelajaran [18]. Minat siswa dalam belajar menjadi kekuatan pendorong di balik keinginan 
mereka untuk terlibat dalam kegiatan belajar, yang pada gilirannya mengarah pada prestasi 
mereka di kelas [19]. 

  METODE PENELITIAN 

Penelitian korelasional kuantitatif  yang digunakan dalam penelitian [20], [21].  Peneliti 
menggunakan berbagai metode untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini, termasuk 
observasi, distribusi kuesioner, dan dokumentasi. Instrumen utama penelitian dengan 
kuesioner menggunakan skala Likert. Sebanyak 50 siswa dipilih secara sengaja untuk 
penelitian ini dari populasi yang terdiri dari 100 siswa.  Populasi merupakan siswa kelas X TKR 
pada mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif di SMK N 1 Padang. Microsoft Excel dan SPSS versi 
20 digunakan dalam analisis data. Peneliti mencari nilai dari deskripsi analisis data, selanjutnya 
dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Selanjutnya uji 
koefisien korelasi. Selanjutnya uji regresi linier sederhana dan uji hipotesis serta uji keberatian 
korelasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Bagian di bawah ini menampilkan hasil penelitian dan pemrosesan data serta pembahasan 

terkait analisis data yang telah dilakukan. 

Deskripsi Analisis Data Media Pembelajaran Digital 
Data yang terkumpul dilakukan proses terkait banyak kelas dan panjang kelas. Kemudian 

dibuatkan distribusi frekuensi variabel media pembelajaran berbasis digital berupa nilai 
interval variabel media pembelajaran berbasis digital yang disajikan Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Interval Variabel Media Pembelajaran Berbasis Digital 

Interval Frekuensi Persentase 

57-62 3 6.00% 

63-68 10 20.00% 
69-74 14 28.00% 
75-80 11 22.00% 

81-86 5 10.00% 

87-92 6 12.00% 

93-98 1 2.00% 
Total 50  
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Gambar 1. Histogram Variabel Media Pembelajaran Berbasis Digital 

Gambar 1. Histogram variabel media pembelajaran digital menunjukan bahwa sebagian 
besar nilai berada di kisaran menengah hingga tinggi, dengan puncak frekuensi pada nilai 72, 
yang menunjukkan penilaian positif secara umum. Tingkat pencapaian responden didapat 
dengan nilai sebesar 0.71 yang berarti kekuatan hubungannya pada kategori tinggi. 

Deskripsi Analisis Data Minat Belajar 
Analisis data terkait minat belajar disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi variabel 

minat belajar dalam Tabel 2. dan Gambar 2.  

Tabel 2. Nilai Interval Variabel Minat Belajar 

Interval Frekuensi Persentase 
60-67 1 2.00% 
68-75 4 8.00% 
76-83 12 24.00% 
84-91 11 22.00% 
92-99 14 28.00% 

100-107 6 12.00% 
108-115 2 4.00% 

Total 50  
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Gambar 2. Histogram Variabel Minat Belajar 

Mayoritas responden menunjukkan minat belajar yang tinggi, khususnya dalam kisaran 
80–100, seperti yang dapat dilihat dari data yang ditampilkan dalam Tabel 2 dan Gambar 2.  Hal 
ini memperkuat gagasan bahwa minat siswa dalam belajar biasanya tinggi. Dengan peringkat 
0,74, tingkat kinerja responden tinggi, yang menunjukkan hubungan yang kuat.  

Uji Normalitas 
Tingkat signifikansi sebesar 0,188 untuk variabel Media Pembelajaran Digital dan nilai 

sebesar 0,200 untuk variabel Minat Belajar ditemukan dalam normalisasi yang dilakukan 
dengan menggunakan teknik uji Kolmogorov-Smirnov. Kita dapat menyimpulkan bahwa data 
pada kedua variabel tersebut terdistribusi secara teratur karena semua nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05. Hasil uji normalitas data ditampilkan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 

 Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig Statistic df Sig 

Media Pembelajaran 
Berbasis Digital 

0.109 50 0.188 0.978 50 0.469 

Minat Belajar 0.104 50 0.200 0.980 50 0.534 
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Uji Linearitas 
Hasil uji linearitas yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel media pembelajaran 

berbasis digital memiliki pengaruh yang signifikan (Deviation From Linearity) sebesar 0,109 
terhadap variabel minat belajar. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berhubungan secara linear. Hasil uji linearitas data 
disajikan Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Data 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Squares 

F Sig 

Minat Belajar 
 
Media 
Pembelajaran  
Berbasis 
Digital 

Between 
Groups 

(Combined) 4905.367 26 188.668 5.066 0.000 
Linearity 3345.831 1 3345.831 89.833 0.000 
Deviation 
from 
Linearity 

1559.536 25 62.381 1.675 0.109 

Within Groups 856.633 23 37.245   
Total 5762.000 49    

Uji Korelasi 
Hasil dari uji korelasi, terdapat nilai koefisien korelasi antara media digital dan minat 

belajar adalah 0.762 dan nilai signifikansi nya 0.000 < 0.05. Dimana nilai korelasi 0.762 
menunjukan hubungan yang kuat antara variabel media digital dan minat belajar dan korelasi 
ini bersifat positif. Tabel 5. Menyajikan hasil Uji korelasi. 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi 

 Media 
Pembelajaran 
Berbasis Digital 

Minat Belajar 

Media 
Pembelajaran 
Berbasis Digital 

Pearson Correlation 1 0.762 
Sig (2-tailed)  0.000 
N 50 50 

Minat Belajar Pearson Correlation 0.762 1 
Sig(2-tailed) 0.000  
N 50 50 

Uji Regresi Sederhana 
Terdapat hubungan yang cukup berarti antara variabel media pembelajaran digital dengan 

variabel minat belajar, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi atau R Square 
sebesar 0,581. Korelasi antara nilai materi pembelajaran berbasis digital dengan nilai minat 
belajar adalah positif. Media pembelajaran berbasis digital memengaruhi 58% minat belajar, 
berdasarkan nilai R Square sebesar 0,581. Hasil koefisien Determinasi disajikan pada Tabel 6.  

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std Error of the 

Estimate 
1 0.762 0.581 0.572 7.095 

 
Media pembelajaran berbasis digital memiliki hubungan yang cukup besar terhadap minat 

belajar siswa, berdasarkan hasil uji regresi sederhana yang ditunjukkan pada Tabel 7. Hasil Uji 
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regresi sederhana.  Nilai f-regresi yang dihitung sebesar 66,469 dan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini sah dan dapat 
menjelaskan korelasi antara kedua variabel. 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Sederhana 

Model Sum Of Square df Mean Square F Sig 

1 
Regression 3345.831 1 3345.831 66.469 0.000 

Residual 2416.169 48 50.337   
Total 5762.000 49    

Uji Hipotesis 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi antara media pembelajaran berbasis digital 

dan minat belajar secara statistik signifikan (p 0,000). Temuan pengujian ini memberikan 
gambaran yang menyatakan bahwa antusiasme siswa/minat  dalam belajar berkorelasi secara 
signifikan dengan penggunaan sumber belajar berbasis digital. 

Uji Keberartian Korelasi (Uji t) 
Dengan nilai p kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel minat belajar dan 

penggunaan sumber belajar berbasis digital berhubungan secara signifikan. Hal ini disajikan 
dalam hasi uji keberatian korelasi Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Keberartian Korelasi 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig 

1 

 B Std. Error Beta 
(Constant) 19.618 8.545  2.296 0.026 

Media Pembelajaran 
Berbasis Digital 

0.925 0.114 0.762 8.153 0.000 

 

Pembahasan  
Hasil pengujian angket dari pernyataan variabel media pembelajaran berbasis digital yang 

berjumlah 25 item, terdapat 21 item yang valid dan dari pernyataan variabel (Y) minat belajar 
yang berjumlah 25 item, terdapat 24 item yang valid. Selanjutnya yaitu dengan dilakukan 
pengujian reliabilitas dari variabel media pembelajaran digital dan minat belajar dan di 
dapatkan hasil yang reliabel dengan Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.911. Uji analisis deskriptif 
statistik pada variabel media pembelajaran berbasis digital menghasilkan nilai rata-rata 74,76, 
simpangan baku 8.930, dan tingkat pencapaian 0,71 pada nilai interval 0,60-0,80 (tinggi). Di 
sisi lain, variabel minat belajar memiliki rata-rata 88,80, simpangan baku 10.844, dan tingkat 
pencapaian 0,74 pada interval 0,60 dalam rentang tinggi. Data juga mengikuti distribusi 
normal, dan terdapat hubungan linier antara kedua variabel, menurut temuan uji prasyarat 
yang mencakup uji normalitas dan linieritas. 

Koefisien korelasi minat belajar siswa kelas X TKR terhadap materi DDO dengan 
pemanfaatan sumber belajar berbasis digital berdasarkan hasil pengujian adalah sebesar 
0,762, hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Pada tabel 
interval terlihat nilai korelasinya ditemukan antara 0,60 dan 0,79. Hasil uji regresi sederhana 
koefisien determinasi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara variabel media 
pembelajaran digital dengan variabel minat belajar (R kuadrat = 0,581). Selain itu, hasil 
pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 
media pembelajaran digital berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa. 
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Dari hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif diterima, karena variabel media pembelajaran digital terhadap variabel minat belajar 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 pada pengujian sebelumnya. Uji signifikansi 
korelasi juga menunjukkan nilai t sebesar 8,153, dengan nilai Thitung > nilai Ttabel yaitu 1,677, 
yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara variabel media 
pembelajaran digital dengan minat belajar siswa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Hasil penelitian memberikan gambaran terdapat korelasi antara penggunaan media 

pembelajaran berbasis digital dengan minat belajar siswa dalam belajar. Media pembelajaran 
berbasis digital memiliki hubungan yang cukup besar terhadap minat belajar siswa. Dengan 
penggunaan media pembelajaran digital yang relevan dan berkualitas tinggi akan 
meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran. 

Saran 
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti lanjutan terkait pembelajaran 

digital dengan menggunakan peralatan terbaru/update yang relevan. 
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